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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivis sebagai kacamata 

penelitian. Paradigma post-positivis memandang bahwa penelitian merupakan 

upaya untuk membangun pengetahuan langsung pada sumbernya. Oleh karena itu 

penelitian selalu diawali berdasarkan bukti, fakta atau data untuk membangun atau 

mengembangkan pengetahuan. Paradigma post-positivis mengadopsi paradigma 

positivistik yang membutuhkan grand theories, namun temuan-temuan penelitian 

spesifik dan sesuai konteks. Peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan dan 

interpretasi dari hasil temuan. (Fitrah & Luthiyah, 2017, p. 204-205) 

Burbules dalam Creswell (2009, p. 10) menjelaskan bahwa asumsi dasar 

penelitian memiliki paradigma post-positivis adalah sebagai berikut: (1) 

pengetahuan bersifat konjektural dan tidak berlandaskan apapun, (2) penelitian 

merupakan proses membuat kliam-klaim kemudian menyaring sebagian klaim 

tersebut menjadi klaim-klaim lain yang kebenarannya jauh lebih kuat (3) 

pengetahuan dibentuk oleh data, bukti dan pertimbangan logis (4) peneltian harus 

mampu mengembangkan pernyataan yang relevan dan benar (5) penelitian tetap 

mengedepankan aspek objektif. 
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Moleong (2016, p. 6) 

menjelaskan metode kualitatif sebagai metode yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian kemudian 

mendeskripsikan fenomena tersebut untuk dimanfaatkan sebagai metode ilmiah. 

Subjek penelitian ini dapat berupa perilaku, motivasi, persepsi, tindakan yang 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.  

Moleong (2016, p. 7) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dimanfaatkan 

untuk penelitian yang rumit, rinci, sensitif, secara mendalam. Dalam penelitian ini, 

pemaknaan ketidakadilan gender adalah sesuatu yang rumit dan sensitif untuk 

jurnalis perempuan. Pemaknaan ketidakadilan gender pun dapat berbeda-beda. 

Oleh karena itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif. Menurut Dantes (2012, 

p. 51) penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan peristiwa atau fenomena 

secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

memeroleh informasi mengenai keadaan saat ini tanpa mengarah pada uji hipotesis. 

Penelitian hanya bersifat gambaran akan suatu fenomena dan keadaan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai metode penelitian. Yin dalam 

Fitrah dan Luthiyah (2017, p. 6) menjelaskan bahwa penelitian studi kasus adalah 

suatu inkuiri empirik yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan 

nyata, yang mana batas-batas antara fenomena dan konteks tida tampak dengan 
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tegas dan memiliki banyak sumber. Studi kasus cocok untuk menjawab penelitian 

how atau why dan cocok digunakan apabila peneliti memiliki sedikit peluang untuk 

mengontrol peristiwa yang akan diteliti. 

Desain studi kasus yang digunakan adalah studi kasus tunggal holistik. Studi 

kasus tunggal menekankan menyajikan uji kritis suatu teori yang signifikan (Yin, 

2014, p. 48) sedangkan desain holistik dipakai apabila tak satupun subunit yang 

logis dapat diidentifikasikan (Yin, 2014, p. 51). Dalam penelitian ini, konsep 

ketidakadilan gender belum dapat diidentifikasikan sebelum penelitian dimulai.  

Yin juga menyatakan bahwa desain studi kasus tunggal dan holistik memiliki 

kriteria sebagai berikut: (a) kasus tersebut mengetengahkan suatu uji penting 

tentang teori yang ada, (b) merupakan suatu peristiwa yang langka atau unik, (c) 

berkaitan dengan tujuan penyingkapan (2014, p.  54) 

 
 
3.4  Key Informan  

Informan adalah orang-dalam pada latar penelitian yang berfungsi untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2016, 

p.  132). Key Informan dari penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria, 

yaitu: (1) jurnalis memiliki jenis kelamin perempuan, (2) jurnalis memiliki 

pengalaman kerja minimal lima tahun agar memiliki pengalaman kerja yang cukup, 

(3) jurnalis memiliki latar belakang media berbeda yaitu: koran, cetak, televisi atau 

online, (4) jurnalis memiliki jabatan berbeda-beda untuk variasi unit penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, berikut merupakan key informan dalam 

penelitian ini: 
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1. Primastuti Handayani: Managing Editor koran Jakarta Post 

2. Windrianti Hawadis: Kameramen CNN TV 

3. Skolastika Sylvia: News Reporter dan News Presenter Liputan 6 SCTV 

4. Agnes Kenya Winanti: Reporter Jakarta Post Online 

5. Citra Dyah Prastuti: Pemimpin Redaksi KBR Radio 68H 

 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Yin menjelaskan bahwa penelitian studi kasus dapat berasal dari enam 

sumber, yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, 

observasi partisipan dan perangkat-perangkat fisik (Yin, 2014, p. 101). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan tiga sumber penelitian, yaitu wawancara 

mendalam, observasi dan studi dokumen. Wawancara menjadi sumber utama 

penulis dengan observasi dan studi dokumen sebagai pelengkap sumber. 

 Moleong (2016, p. 186) menjelaskan wawancara sebagai percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

umumnya memberikan pertanyaan sejenis kepada setiap narasumber berkaitan 

dengan kasus yang dibahas. Meskipun begitu, masing-masing narasumber 

diharapkan memiliki pengalaman yang unik berdasarkan pengalaman tersebut.  

 Wawancara yang dilakukan penulis merupakan wawancara semi terstruktur. 

Penulis sudah menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan namun seiring wawancara, pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan 

pengalaman dan pengetahuan informan. Tujuan dari wawancara semi terstruktur 

Ketidakadilan gender dalam..., Klara Livia Silitonga, FIKOM UMN, 2019



	

	
	

43	

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka agar pihak yang diajak 

wawancara mengeluarkan pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2017, p. 318).  

 Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi. Teknik observasi yang 

dilakukan penulis adalah observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati namun tidak terlibat dalam kegiatan tersebut 

(Sugiyono, 2017, p. 311). Peneliti melakukan observasi di hari penulis melakukan 

janji wawancara dengan informan. Tempat observasi adalah kantor atau tempat 

liputan informan, yang mana mereka sebelumnya sedang melakukan pekerjaan 

mereka. Informan tidak mengizinkan penulis untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan mereka karena takut mengganggu proses kerja atau tidak diizinkan oleh 

pihak lain yang terlibat. Oleh karena itu penulis hanya melakukan observasi pasif. 

 Selanjutnya, penelitian juga membutuhkan pemeriksaan dokumen seperti 

koran, notulen, dan sejenisnya. Sugiyono menjelaskan bahwa dokumen juga dapat 

berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berupa gambar, tulisan atau karya 

dari seseorang (2017, p. 327). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumen 

pelengkap berupa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai jurnalis perempuan. 

Penulis juga memelajari karya-karya informan penulis yang sudah berlalu, seperti 

karya artikel mereka atau video hasil liputan mereka. 

 

3.6  Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

validitas dan realibilitas versi ‘positivisme’ penelitian kuantitatif. Keabsahan data 

penting untuk menyatakan bahwa penelitian dapat dipercaya atau dipertimbangkan 
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(Moleong, 2016, p. 321). Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan yang memenuhi beberapa kriteria, yaitu: kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability). 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adlaah triangulasi. Moleong 

(2016, p. 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. Denzin dalam Moloeng (2016, p. 330-331) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data 

yaitu penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan teori. Triangulasi sumber berarti membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang beberda (Patton, dalam Moleong, 2016, p. 330-331) 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Bogdan dan Biklen (1982) dalam Moleong (2016, p. 248) menjelaskan 

analisis data kualitatif sebagai upaya yang dilakukan untuk mengorganisasikan 

data, memilah-miahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinteiskannya, 

mencari dan menemukan pola lallu memutuskan apa yang dapat penting dan dapat 

diceritakan kepada orang lain.  

Yin menjelaskan analisis data berkaitan dengan pengujian, pengkategorian, 

pentabulasian atau pengombinasian kembali bukti-bukti untuk menunjuk proposisi 

awal suatu penelitian (Yin, 2014, p. 133). Terdapat tiga teknik analisis data menurut 
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Yin yaitu penjodohan pola, pembuatan eksplanasi, dan analisis deret waktu. 

Penjodohan pola bertujuan untuk membandingkan pola yang diprediksikan (atau 

dengan beberapa prediksi alternatif). Pembuatan eksplanasi bertujuan untuk 

menganalisis data studi kasus dengan membuat suatu eksplanasi atau penjelasan 

tentang kasus yang bersangkutan. Sedangkan analisis deret waktu bertujuan 

mendapatkan tuntutan yang lebih rinci mengacu terhadap kasus tersebut (2014, p. 

140-151). 

Analisis data dilakukan menggunakan metode ‘Grounded Research’ atau 

Metode perbandingan tetap karena analisis bermaksud membandingkan data satu 

dengan data yang lain (Moleong, 2016, p. 288). Tahapan untuk melakukan analisis 

perbandingan tetap antara lain sebagai berikut (Moleong, 2016, p. 288 – p.289): 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan bagian dari satuan terkecil dalam data yang 

memiliki makna dan dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

Sesudah satuan diperoleh, langkah selanjutnya adalah membuat koding 

tiap satuan supaya tetap dapat ditelusuri data atau satuannya.  

2. Kategorisasi 

Langkah selanjutnya adalah memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian 

yang memiliki kesamaan. Setiap kategori diberi label nama. 

3. Sintesisasi 

Sistesisasi berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori 

lainnya. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya ini diberi label nama 

kembali.  
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4.  Menyusun Hipotesis Kerja 

Hipotesis kerja merumuskan suatu pernyataan yang proporsional yang 

menjawab pertanyaan penelitian.  
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